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RINGKASAN
Labu kuning atau waluh (Cucurbita) merupakan sekelompok tumbuhan merambat anggota suku labu-labuan (Cucurbitaceae) penghasil buah konsumsi berukuran besar. Minat masyarakat terhadap labu kuning masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena kurang menariknya olahan dari labu kuning yang ada. Perlu suatu inovasi untuk menghasilkan produk olahan berbahan dasar labu kuning yang cukup “familiar” dikalangan masyarakat, sebagai contohnya adalah Es Krim.
Es krim labu kuning (Buning) merupakan makanan dalam bentuk es krim dengan tambahan labu kuning. Adapun tujuan dari PKMK ini : (1) Untuk mengetahui pemanfaatan buah labu kuning dalam pembuatan es krim sebagai sumber serat bagi tubuh. (2) Untuk mengetahui nilai ekonomis es krim labu kuning sebagai makanan yang menyehatkan dan sumber serat bagi tubuh.
Lokasi yang digunakan untuk memproduksi es krim labu kuning berada di jalan Taman Siswa gang Jeruk, Sekaran, Gunung Pati. Produksi dilakukan setiap satu minggu sekali untuk kapasitas 200 cup. Promosi dan penjualan awal dilakukan di daerah sekitar kampus dan di sekitar tempat produksi dengan memilih orang secara acak sebagai segmentasi awal yang akan dijadikan konsumen. Penjualan awal dilakukan dengan promosi antar teman dan menjualnya secara langsung.  

iii

BAB I
 PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Derajad kesehatan masyarakat dapat dicapai melalui empat faktor, yaitu genetik, lingkungan, perilaku dan pelayanan kesehatan. Perilaku masyarakat merupakan faktor penting untuk menciptakan hidup sehat. Salah satu dari berbagai macam perilaku sehat adalah mengkonsumsi makanan yang bermanfaat bagi tubuh yang bertujuan sebagai sumber energi, melindungi tubuh, mencegah penyakit, meningkatkan kekebalan tubuh, dan sebagainya.
Peningkatan status gizi dan pendapatan masyarakat dapat dicapai dengan cara mengembangkan ketrampilan dan manfaat sumber daya alam yang ada pada lingkungan sekitar. Indonesia termasuk negara yang mempunyai kekayaan alam yang melimpah, misalnya berbagai macam tumbuhan. Terdapat berbagai macam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan status gizi dan pendapatan masyarakat, salah satunya adalah buah labu kuning.
Labu kuning atau waluh merupakan sekelompok tumbuhan merambat anggota suku labu-labuan (Cucurbitaceae) penghasil buah konsumsi berukuran besar. Tumbuhan ini berasal dari Amerika Serikat, tetapi sekarang menyebar dibanyak tempat yang memiliki iklim hangat. Berat buah labu kuning bisa mencapai 3-5 kg. Biasanya buah ini memiliki warna hijau dan warna kuning pucat. Buah labu kuning yang berwarna orange memiliki karotenoid yang sangat tinggi. Karotenoid dalam buah labu sebagian besar memiliki beta-carotene yang merupakan sumber antioksidan, yang mampu mencegah penuaan dini.
Labu kuning diketahui mengandung cukup banyak potassium, yaitu mineral yang mampu menurunkan risiko terkena hipertensi. Kandungan vitamin C yang terdapat pada buah labu berfungsi sebagai kekebalan tubuh, zat besinya berfungsi untuk pembentukan darah, kaliumnya berfungsi untuk menjaga keseimbangan air dan elektrolit di dalam tubuh. Labu kuning juga mengandung serat cukup tinggi yang sangat berguna dalam kesehatan pencernaan untuk mengurangi risiko penyakit kanker.
Serat merupakan karbohidrat kmpleks yang terdapat dalam sumber makanan nabati seperti biji-bijian, sayuran, dan buah-buahan. Serat tidak dapat dicerna oleh tubuh namum sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk mengatasi gangguan kesehatan dan mencegah berbagai penyakit. Kebanyakan orang hanya mengkonsumsi serat sebanyak 15 gram setiap harinya, padahal ahli gizi menyarankan untuk mengkonsumsi serat sebanyak 25 gram setiap hari. Serat sangat baik untuk pencernaan terutama membuat usus lebih sehat dan mencegah sembelit ataupun diare. Selain itu serat dapat menurunkan berat badan sehingga dapat membuat tubuh mencapai berat badan ideal. Serat dapat menurunkan resiko terserang penyakit diabetes dan mampu menurunkan kolesterol, sehingga mampu membantu menurunkan resiko terkena penyakit jantung.
Minat masyarakat terhadap labu kuning masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena kurang menariknya olahan dari labu kuning yang ada. Untuk penerapan secara lebih luas, perlu suatu inovasi untuk menghasilkan produk olahan berbahan dasar labu kuning yang cukup “familiar” dikalangan masyarakat, sebagai contohnya adalah Es Krim.
Es krim yang selama ini telah populer dan banyak diminati masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan minat masyarakat dalam mengkonsumsi labu kuning. Dengan mengolah labu kuning menjadi es krim sehat dan bergizi diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap labu. Es krim adalah sebuah makanan beku yang dibuat dari produk dairy seperti krim (atau sejenisnya), digabungkan dengan perasa atau pemanis. Menurut Effendy (2008), es krim yang baik dan memiliki rasa yang enak terdiri dari lima komponen yaitu : krim (lemak susu), krim (susu yang telah diambil lemaknya), air, gula, dan stabilizer. Kadar air dalam es krim antara 60-62%, sedangkan kadar bahan kering 38-40%, yang terdiri dari lemak 8-16%, skrim 8-16%, gula 15%, dan stabilizer 0,3%. Dilihat dari komposisinya, es krim mempunyai nilai gizi yang tinggi karena terbuat dari bahan dasar susu. Oleh karena itu pengembangan labu kuning menjadi bentuk es krim dapat memperkaya gizi dari labu kuning tersebut.
Pada kegiatan ini juga dilakukan inovasi dalam proses pembuatan es krim. Bahan dasar es krim bukan berasal dari susu sapi melainkan dari susu kedelai, dimana harganya lebih terjangkau dan nilai gizinya pun tinggi. Pembuatan es krim ini diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap labu kuning. Melalui inovasi es krim Buning (labu kuning) ini masyarakat dapat menikmati suassana lain dalam menikmati labu. Melalui formulasi, pengolahan dan penyajian yang tepat diharapkan es krim Buning (labu kuning) ini dapat menjadi suatu makanan yang sehat, bergizi tinggi, dan berkhasiat bagi tubuh. Selain itu melalui inovasi produk ini dapat menaikkan harga jual labu kuning dibandingkan bentuk labu pada umumnya sehingga lebih menguntungkan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang dibahas dalam program ini adalah :
a. Bagaimanakah pemanfaatan buah labu kuning dalam pembuatan es krim sebagai sumber serat untuk tubuh?
b. Bagaimanakah nilai ekonomis es krim labu kuning sebagai makanan yang menyehatkan dan sumber serat bagi tubuh? 
1.3. Tujuan
Tujuan program yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pemanfaatan buah labu kuning dalam pembuatan es krim sebagai sumber serat bagi tubuh.
b. Untuk mengetahui nilai ekonomis es krim labu kuning sebagai makanan yang menyehatkan dan sumber serat bagi tubuh.
1.4.  Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan pada program ini adalah :
a. Terciptanya produk es krim labu kuning yang berkhasiat tinggi yang dapat dikonsumsi masyarakat.
b. Peningkatan pendapatan bagi mahasiswa.
1.5 [bookmark: _GoBack] Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a. Meningkatkan nilai guna labu kuning sebagai bahan dasar pembuatan es krim.
b. Penganekaragaman pangan dengan pembuatan es krim labu kuning
c. Terpenuhinya kebutuhan serat yang berperan penting terhadap kesehatan, khususnya kesehatan pencernaan dan mengurangi resiko penyakit jantung.











BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Prospek pengembangan es krim Buning (labu kuning), sebagai makanan alternatif sumber serat.
Es krim labu kuning merupakan salah satu jenis olahan daging buah berupa makanan kesehatan. Labu kuning mengandung betakaroten, vitamin A, vitamin B, vitamin C, karbohidrat, protein, dan beberapa mineral yang meliputi kalsium, fosfor, dan zat besi. Selain itu labu kuning juga mengandung serat yang cukup tinggi.
Es krim labu kuning mempunyai peluang usaha yang cukup tinggi terutama di Ungaran dan sekitarnya. Hal ini karena beberapa alasan diantaranya :
a. Di ungaran, belum ada usaha yang mencoba memproduksi es krim labu kuning sebagai usaha.
b. Es krim labu kuning merupakan makanan sumber serat yang sangat bermanfaat bagi kesehatan.
2. Keunggulan es krim labu kuning dibandingkan es krim yang lain
a. Bahan baku mudah didapat dari petani lokal dengan harga yang relatif murah.
b. Es krim labu kuning tidak mengandung pewarna buatan karena sudah terdapat warna jingga/pigmen jingga alami.
c. Es krim labu kuning mengandung serat yang cukup tinggi.
d. Es krim labu kuning mempunyai potensi yang cukup baik sebagai sumber serat, rasanya sudah dapat diterima oleh masyarakat, aman, dan sebagai buah bisa dikonsumsi dalam jumlah cukup banyak sehingga bisa berkontribusi terhadap kesehatan.
e. Cukup potensial sebagai sumber antioksidan yang aman untuk melindungi sel dari radikal bebas dan kanker.
3. Keterkaitan dengan produk lain termasuk perolehan bahan baku
Perolehan bahan baku labu kuning sangat mudah didapat. Karena banyak masyarakat yang mempunyai pekarangan yang dapat ditanami labu kuning.
4. Peluang usaha
Es krim labu kuning mempunyai prospek usaha menjamin, karena di daerah Ungaran belum ada yang mencoba mengembangkan home industri es krim labu kuning. Selain itu es krim labu kuning mengandung nilai gizi yang baik dan banyak manfaatnya bagi kesehatan, sehingga bisa mempunyai daya tarik yang tinggi dari masyarakat dan peluang pasarnya juga tinggi.
5. Media promosi yang digunakan
Untuk menunjang proses pemasaran hasil produksi, ada beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk ini, sehingga mudah dikenal oleh masyarakat. Promosi produk dilakukan secara langsung kepada calon pembeli dengan cara memberi sampel/tester produk yang dihasilkan agar calon pembeli mengenal dan dapat merasakan rasa produk, sehingga calon pembeli tertarik untuk membeli produk es krim labu kuning. Pemasarannya dilakukan dengan cara dititipkan pada warung-warung di sekitar tempat produksi dan dijual di daerah kampus.
6. Strategi pemasaran yang akan diterapkan
Strategi pemasaran yang akan diterapkan dalam usaha home industri es krim labu kuning yang mengandung serat yang cukup tinggi.
a. Kebijakan produk
Usaha ini bergerak dibidang industri dan distribusi. Jenis produk yang dihasilkan yaitu es krim labu kuning yang mengandung serat yang cukup tinggi.
b. Kebijakan harga
Harga untuk pemasaran produk yaitu sebesar @ Rp. 3.500.-.
c. Kebijakan promosi
Untuk meningkatkan penjualan es krim labu kuning maka perlu adanya promosi yang akan dilakukan yaitu dengan pemasangan poster, penyebaran leaflet, dan pemasangan spanduk.
d. Kebijakan distribusi
Distribusi hasil produk dilakukan dengan kerjasama kemitraan dengan mitra distribusi seperti kantin, koperasi, dan mini market.
i. Rencana produksi selama empat bulan 
Rencana produksi es krim labu kuning selama 4 bulan adalah sebagai berikut
a. 1 minggu 	: 200 cup
b. 4 bulan 	: 3200 cup















 
BAB III
 METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program es krim labu kuning sebagai sumber serat ini terdiri dari empat tahap yaitu tahap persiapan alat dan bahan, pembuatan, pengemasan produk dan pemasaran.
1. Persiapan alat dan bahan
Sebelum membuat es krim labu kuning, langkah awal yang harus dilakukan adalah mempersiapkan alat dan bahan. Hal ini dilakukan agar dapat memperlancar proses produksi es krim labu kuning. Selain itu dengan kelengkapan alat diharapkan memiliki kualitas rasa yang disukai.
2. Pembuatan es krim labu kuning
· Campur labu, susu, air, gula. Kocok hingga rata. Masukkan dalam wadah tertutup dan bekukan dalam freezer.
· Keluarkan es dari wadah, haluskan dengan blender. Bekukan lagi dalam freezer, jika menginginkan tekstur es krim yang lembut ulangi proses ini beberapa kali.
· Setelah di mikser terakhir kalinya, campurkan kismis/sultana aduk hingga rata.
· Masukkan kembali es ke dalam wadah tertutup, bekukan hingga saat disajikan.
3. Pengemasan es krim labu kuning
Tahap penyelesaian ini merupakan tahap akhir dari pembuatan es krim labu kuning. Tahap ini berupa pengemasan produk dengan menggunakan cup. Cup yang digunakan untuk mengemas es krim harus disterilkan terlebih dahulu dengan tujuan agar es krim labu kuning tidak terkontaminasi dengan bahan pengemas. Pengisian es krim ke dalam kemasan dilakukan setelah cup kemasan disterilkan, kemudian cup ditutup rapat.
4. Pemasaran terlampir
Setelah proses pembuatan es krim labu kuning selesai, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah memasarkan produk es krim labu kuning ke konsumen atau masyarakat. Harga yang ditawarkan adalah Rp. 3.500,- per cup. Harga tersebut bila ditawarkan dapat dijangkau oleh masyarakat. Pemasaran dapat dilakukan di kantin, koperasi ataupun beberapa minimarket terdekat. 

BAB IV
 PELAKSANAAN PROGRAM
4.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
1. Waktu Pelaksanaan Program
Waktu pelaksanaan dimulai bulan Januari-April 2016
2. Tempat Pelaksanaan Program
a. Produksi : Jalan Taman Siswa Gang Jeruk, Sekaran, Gunung Pati, Semarang.
b. Penjualan : Jalan Taman Siswa, sekitar kampus, pusat keramaian.
4.2 Jadwal Pelaksanaan
	NO.
	KEGIATAN
	BULAN I
	BULAN II
	BULAN III
	BULANIV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan alat, bahan, dan tempat produksi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pelaksanaan program:
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	a. Produksi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	b. Promosi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	c. Pemasaran
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Evaluasi usaha dan penulisan laporan akhir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



4.3 Instrumen Pelaksanaan
Anggota pelaksanaan terdiri dari 3 orang dengan pembagian tugas sebagai berikut:
Gilang Wahyu Rahmadhani 	: Ketua pelaksana program dan produksi
Anak tata boga                   	: Produksi dan pemasaran 
Anak ekonomi           		: Keuangan dan pemasaran
Anak PTIK         		 : Produksi dan pemasaran (desain grafis)

4.4 Rancangan dan Realisasi Biaya
Total Biaya
	No
	Jenis Biaya
	Jumlah (Rp)

	1
	Biaya peralatan
	1.155.500

	2
	Biaya bahan
	2.648.000

	3
	Biaya Perjalanan
	1.880.000

	4
	Biaya Lain-lain
	234.000

	
	Total
	5.917.500



Total Biaya Keseluruhan adalah Rp. 5.917.500 = Rp 5.920.000











LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, tanggal-bulan-tahun
							 Pengusul,
							Tanda tangan 
						          ( Nama Lengkap )















A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, tanggal-bulan-tahun
							 Pengusul,
							Tanda tangan 
						          ( Nama Lengkap )















A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, tanggal-bulan-tahun
							 Pengusul,
							Tanda tangan 
						          ( Nama Lengkap )



A. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	



B.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, tanggal-bulan-tahun
							 Pengusul,
							Tanda tangan 
						          ( Nama Lengkap )







Lampiran 2. Rancangan dan Realisasi Biaya
Biaya Peralatan
	No
	Peralatan 
	Jumlah
	Harga
	Umur Ekonomis
	Harga Penyusutan/ hari

	1
	Teflon
	1
	145.000
	3 tahun
	188,80

	2
	Blender
	1
	148.000
	2 tahun
	289,06

	3
	Kompor Gas
	1
	75.000
	1 tahun
	292,96

	4
	Hand Mixer
	1
	95.000
	1 tahun
	371,09

	5
	Tabung Elpigi
	1
	180.000
	3 tahun
	234,375

	6
	Regulator
	1
	65.000
	2 tahun
	12,69

	7
	Selang Gas Elpigi
	1
	32.500
	1 tahun
	126,95

	8
	Pengaduk
	1
	5.000
	 1 tahun
	19,53

	9
	Baskom
	5
	15.000
	1 tahun
	58,59

	10
	Timbangan
	1
	42.250
	1 tahun
	165,03

	11
	Gelas Ukur
	1
	2.750
	 6 bulan
	21,48

	12
	Ice Cream Maker
	1
	300.000
	2 tahun
	585,93

	13
	Foam
	5
	50.000
	3 bulan
	781,25

	Jumlah
	1.155.500
	
	3.147,735



Biaya Bahan
	No
	Bahan
	Jumlah
	Harga
	Asumsi Jumlah Produksi
	Harga Sekali Produksi/Cup (Rp)

	1
	Susu Segar 
	1 liter
	6.000
	14
	428,57

	2
	Susu Skim
	100 gram
	4.000
	14
	 285,71

	3
	Gula
	250 gram
	3.000
	14
	 214,2

	4
	Telur
	1 kg
	13.000
	56
	 232,1

	5
	Agar-agar
	1 bungkus 
	1.500
	14
	 107,1

	6
	Es Batu
	1 buah
	500
	14
	 35,7

	7
	Sendok Ice cream (kayu)
	25 buah
	1500
	25
	 60

	8
	Kemasan
	120 buah
	15.000
	120
	 125

	9
	Label
	25
	8.000
	25
	 320

	10
	Labu kuning
	2  buah
	10.000
	14
	99,86

	Jumlah
	62.500
	
	 1.908,24



Biaya Habis Pakai
	No
	Bahan
	Jumlah
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah harga (Rp)

	1
	Susu Segar 
	80 liter
	6.000/liter
	480.000

	2
	Susu Skim
	8000 gram
	4.000/100 gram
	320.000

	3
	Gula
	20 kg
	12.000/kg
	240.000

	4
	Telur
	20 kg
	13.000/kg
	260.000

	5
	Agar-agar
	80 bungkus 
	1.500/bungkus
	120.000

	6
	Es Batu
	80 buah
	500/buah
	40.000

	7
	Sendok Ice cream (kayu)
	44 pack
	1500/pack
	660.000

	8
	Kemasan
	10 pack
	15.000/pack
	150.000

	9
	Label
	46 lembar
	8.000/lembar
	368.000

	10
	Labu kuning
	2 buah
	5.000/buah
	10.000

	Jumlah
	2.648.000



Biaya Perjalanan
	No
	Jenis Barang
	Harga
	Kebutuhan
	Harga Total

	1
	Pemasaran dan Promosi 
	100.000
	4 bulan
	400.000

	2
	Transportasi
	100.000
	4 bulan
	400.000

	3
	Uang Listrik dan Gas Elpigi
	70.000
	4 bulan
	280.000

	4
	Sewa Labolatorium
	100.000
	4 bulan
	400.000

	5
	Konsumsi
	100.000
	4 bulan
	400.000

	
	Total
	1.880.000



Biaya Lain-Lain
	No
	Jenis barang
	Harga
	Kebutuhan
	Total Harga

	1
	Kertas A4
	40.000
	2 rim
	Rp. 80.000

	2
	Biaya cetak laporan
	Rp. 300/lembar
	120  lembar
	Rp. 36.000

	3
	Penjilidan
	Rp 3000/jilid
	6 Jilid
	Rp. 18.000

	4
	Cetak Poster
	Rp 5000
	20 lembar
	Rp 100.000

	Total Biaya
	Rp. 234.000



Total Biaya
	No
	Jenis Biaya
	Jumlah (Rp)

	1
	Biaya peralatan
	1.155.500

	2
	Biaya bahan
	2.648.000

	3
	Biaya Perjalanan
	1.880.000

	4
	Biaya Lain-lain
	234.000

	
	Total
	5.917.500



Total Biaya Keseluruhan adalah Rp. 5.917.500 = Rp 5.920.000
Perhitungan HPP Total
	No
	Keterangan
	Per produksi (Rp)

	1
	Biaya bahan
	31.572,52

	2
	BBM
	3.000

	3
	Biaya Sewa Alat dan Tempat
	3.333

	4
	Biaya Penyusutan
	3.147,735

	
	Total Biaya
	37.723,58


Perhitungan HPP Per Satuan
HPP Per Satuan Produk =        HPP Total Harian
     Jumlah Produk yang dihasilkan
HPP Per Satuan Produk =  41.050,26/ 14
   = Rp 2.900,161 = Rp 2.900
Jumlah Produk yang dihasilkan = 14 produk (siap saji)
· Harga Jual tiap Porsi = Rp. 3.500,-
· Laba tiap porsi = Harga Jual – harga pokok produksi
 = Rp 3.500 – Rp. 2.900 = Rp. 600,-

Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
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